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CIAMIS, 07 Juli 2026 - Dalam upaya serius menekan angka stunting di
wilayahnya, Sertu Roni selaku Babinsa Desa Imbanagara turut hadir dalam acara
Rembug Desa Siaga yang diselenggarakan di Aula Desa Imbanagara, Jalan
Mayor Ali Basah No. 46, Kecamatan Ciamis, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat,
pada Selasa (07/07/2026) pukul 13.00 WIB. Kegiatan ini merupakan bagian

Rembug Desa Imbanagara



integral dari percepatan penurunan stunting yang berlandaskan pada Pasal 6
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan
stunting, yang menegaskan peran krusial pemerintah desa sebagai salah satu
pilar strategi nasional.

Pembukaan acara secara resmi dilakukan oleh Kepala Desa Imbanagara, Bapak
H. Zainal Abidin. Dalam sambutannya, beliau menekankan pentingnya
perencanaan desa yang matang dalam merumuskan program dan kegiatan
pencegahan serta penanganan konvergensi stunting di tingkat desa. Ia
menegaskan komitmen pemerintah desa untuk bersinergi dengan seluruh
elemen masyarakat demi mewujudkan generasi yang sehat dan bebas stunting.

Acara ini menghadirkan narasumber ahli gizi dari UPTD Puskesmas Imbanagara,
Ibu Cucu, yang memberikan pemaparan mendalam mengenai pentingnya
asupan gizi seimbang bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan anak-anak dalam usia
emas. Pengetahuan dan edukasi yang disampaikan diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pencegahan stunting sejak dini.

Turut hadir dan memberikan pandangan dalam rembug desa ini adalah Kepala
UPTD Puskesmas Imbanagara yang diwakili oleh Ibu H. Euis Teti Hayati, S.Kep.,
Ners., M.Kep. Beliau menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara sektor
kesehatan dan pemerintah desa dalam implementasi program penurunan
stunting. Dukungan dari jajaran TNI juga terlihat jelas dengan kehadiran Danramil
1301/Ciamis, Mayor Inf Dede Rohendi, serta Dandim 0613/Ciamis, Letkol Inf
Antonius Ari Widiono, S.Sos., M.Hum. Kehadiran para petinggi TNI ini
menunjukkan sinergitas yang kuat antara aparat kewilayahan dan pemerintah
daerah dalam menyukseskan program nasional.

Rembug Desa Siaga ini menjadi momentum penting untuk menyelaraskan
langkah dan menetapkan strategi konvergensi stunting yang efektif di Desa
Imbanagara. Dengan kolaborasi yang solid antara pemerintah desa, tenaga
kesehatan, Babinsa, dan seluruh komponen masyarakat, diharapkan percepatan
penurunan stunting dapat tercapai demi masa depan generasi penerus yang
lebih sehat dan berkualitas.(PERS) 


